



BAB 4 PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 
 
4.1   Orientasi Kancah 
Peneliti perlu memahami kancah penelitian terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan suatu penelitian. Kancah penelitian yang dimaksud akan 
menjelaskan mengenai lokasi geografis tempat penelitian, perkiraan jumlah 
populasi atau karakteristik partisipan. Pelaksanaan penelitian ini tidak 
mengkhususkan pada suatu daerah, instansi atau lembaga tertentu. Alasan tidak 
adanya batasan khusus terhadap daerah maupun instansi tertentu, agar penelitian 
ini mendapatkan hasil data yang beragam atau bersifat general. Populasi dalam 
penelitian ini merupakan seorang laki-laki yang telah berstatus sebagai Ayah, 
artinya telah memiliki anak. Alasan pemilihan Ayah sebagai populasi penelitian 
karena, seorang Ayah bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan anggota 
keluarganya, sehingga cenderung untuk mengalami stres. Sampel yang diambil 
yaitu Ayah sebagai satu-satunya pencari nafkah di dalam keluarga atau dalam 
satu atap rumah, dengan keterangan anggota keluarga tidak sedang bekerja. 
Guna memastikan responden pada penelitian ini sesuai dengan populasi dan 
sampel yang hendak diteliti, maka pada halaman kuesioner yang berupa Google 
Form, diberikan instruksi yang telah diberi keterangan, bahwa hanya seorang Ayah 
dengan status pencari nafkah tunggal dalam keluarganya atau dalam satu atap 
rumah yang dapat mengisi kuesioner ini (istri/anak tidak sedang bekerja). Instruksi 
tersebut diberikan sebelum pengisian skala penelitian. Pembuatan instruksi dapat 







4.2   Persiapan Pengumpulan Data Penelitian 
Sebelum mengambil data penelitian, peneliti perlu mempersiapkan 
beberapa hal yang berkaitan dengan keberlangsungan penelitian. Hal-hal yang 
perlu dipersiapkan berkaitan dengan pelaksanaan penelitian terdiri dari 
penyusunan alat ukur dan alat yang akan digunakan dalam proses pengambilan 
data. Dalam tahap ini, peneliti tidak perlu mempersiapkan surat ijin penelitian 
terhadap instansi tertentu.  
 
4.2.1. Penyusunan Alat Ukur 
1. Skala Resiliensi 
Skala yang digunakan untuk mengukur resiliensi seseorang ialah Resilience 
Quotient Test (RQ Tes) yang dikemukakan oleh Reivich dan Shatte, kemudian 
telah di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Astuti. Skala ini terdiri 
dari tujuh aspek, yaitu regulasi emosi, optimis, efikasi diri, analisis penyebab, 
pengendalian impuls, empati dan reaching out. Item yang bersifat mendukung 
atau favourable berjumlah 14 item, dan 14 item yang bersifat tidak mendukung 
atau unfavourable. Total item pada skala berjumlah 28 item. Pada lembar 
pernyataan yang berupa Google Form, skala resiliensi ditulis dengan 
“Kuesioner B”.  Hasil penyusunan skala resiliensi dapat dilihat pada lampiran B 












Regulasi emosi 1,2 15,16 4 
Optimis 3,4 17,18 4 
Efikasi diri 5,6 19,20 4 
Analisis penyebab 7,8 21,22 4 
Pengendalian impuls 9,10 23,24 4 
Empati 11,12 25,26 4 
Reaching out 13,14 27,28 4 
Total Item 14 14 28 item 
 
2. Skala Stres 
Penelitian ini menggunakan skala Perceived Stress Scale (PSS) yang 
dikembangkan oleh Cohen, Kamark, dan Mermelstein pada tahun 1983. 
Perceived Stress Scale (PSS) adalah skala psikologis yang paling banyak 
digunakan untuk mengukur persepsi mengenai stres. Skala ini menanyakan 
mana situasi dalam hidup seseorang yang dianggap sebagai stres. Pertanyaan 
di PSS menanyakan perasaan dan pikiran selama sebulan terakhir, yang 
mendeteksi tentang perasaan yang tidak dapat diprediksi (feeling of 
unpredictability), perasaan yang tidak dapat dikontrol (feeling of 
uncontrollability), dan perasaan tertekan (feeling of overladed). Skala asli PSS 
telah di terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Marthadewi dan 
diadaptasi sesuai dengan penelitian ini. Terdapat 6 item yang bersifat 
mendukung atau favorable, dan 4 item yang bersifat tidak mendukung atau 
unfavorable. Pada lembar pernyataan yang berupa Google Form, skala stres 
ditulis dengan “Kuesioner A”. Hasil penyusunan skala stres dapat dilihat pada 
lampiran A halaman 80. Berikut gambaran sebaran item skala stres Ayah 







Tabel 4.2. Sebaran Item Skala Stres pada Ayah Pekerja Tunggal 
Aspek 
Nomor Item Total 
Favourable Unfavourable  
Perasaan yang tidak 
terprediksi (feeling of 
unpredictable) 
1, 9 5 3 
Perasaan yang tidak 
terkontrol (feeling of  
uncontrollability) 
2, 6 4, 7, 8 5 
Perasaan tertekan 
(feeling of overladed) 
3, 10 - 2 
Total 6 4 10 
4.3.  Uji Coba Alat Ukur 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji coba alat ukur terlebih dahulu 
kepada beberapa orang yang memiliki karakteristik hampir serupa dengan sampel 
penelitian ini. Uji coba alat ukur dilakukan dengan tujuan untuk memastikan 
pernyataan dari setiap item dari alat ukur dapat dipahami oleh partisipan dan 
sesuai dengan apa yang dimaksud atau ingin diteliti oleh peneliti. Setelah 
dilakukan uji coba alat ukur, peneliti dapat melakukan revisi pada pernyataan yang 
dianggap kurang jelas. Uji coba alat ukur yang dilakukan tidak bermaksud untuk 
mencari validitas dan reliabilitas.  
Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala stres dan skala resiliensi. 
Skala stres terdiri dari 10 item yang mengukur seberapa tinggi stres seseorang. 
Skala kedua terdiri dari 28 item yang mengukur tujuh aspek yaitu, regulasi emosi, 
optimis, efikasi diri, analisis penyebab, pengendalian impuls, empati dan reaching 
out. Uji coba alat ukur dilakukan pada 2 April 2021 hingga 7 April 2021 yang 
dilakukan secara langsung (offline). Peneliti menggunakan empat partisipan yang 
terdiri dari dua orang Ayah sebagai pekerja tunggal yang masuk ke dalam populasi 
penelitian. Kemudian dua orang lainnya terdiri dari satu orang mahasiswa 
perempuan dengan status sedang bekerja dan satu orang lainnya merupakan 
seorang janda sebagai pekerja tunggal dalam keluarga. Setelah dilakukan uji coba 





penelitian, kemudian hasilnya dilampirkan dalam bentuk kuesioner A yaitu skala 
stres dan kuesioner B yaitu skala resiliensi. Kuesioner A dapat dilihat pada 
lampiran D halaman 88, dan kuesioner B pada lampiran E halaman 89. 
 
4.2.2. Validitas dan Reliabilitas Skala Resiliensi 
  Pada skala resiliensi yang berjumlah 28 item, setelah dilakukan uji validitas 
diperoleh 24 item valid dan 4 item gugur. Hasil koefisien validitas dilakukan dengan 
teknik Product Moment dilanjut menggunakan teknik Part Whole dengan taraf 
signifikansi 5% atau 0,05 diperoleh r tabel yakni 0,224 (Hasil data dilihat pada 
lampiran H halaman 96). Uraian item valid skala resiliensi dapat dilihat pada tabel 
4.3 berikut: 
Tabel 4.3. Sebaran Item Valid Skala Resiliensi 
Aspek Nomor Item Total Item Valid 
Regulasi emosi 1,2, 15*,16* 2 
Optimis 3,4, 17,18 4 
Efikasi diri 5,6, 19,20 4 
Analisis penyebab 7,8*, 21,22 3 
Pengendalian impuls 9,10, 23,24 4 
Empati 11,12*, 25,26 3 
Reaching out 13,14, 27,28 4 
Total Item Valid  24 
* : Item gugur 
 
Pada skala resiliensi diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,88 sehingga 0,88 
> 0,6 maka Cronbach’s Alpha dapat diterima. Sehingga skala resiliensi yang 
digunakan dalam penelitian ini dikatakan reliabel dan layak digunakan dalam 
penelitian (Hasil data terdapat di lampiran H halaman 96). 
 
4.2.3. Validitas dan Reliabilitas Skala Stres  
 Item pada skala stres berjumlah 10 item. Setelah dilakukan uji validitas 





teknik Product Moment dilanjut menggunakan teknik Part Whole dengan taraf 
signifikansi 5% atau 0,05 untuk uji satu arah, karena disesuaikan dengan hipotesis 
pada penelitian ini. Nilai N yaitu berasal dari (df-2), sehingga diperoleh nilai N 53, 
kemudian menghasilkan nilai r tabel 0,224. Hasil data dapat dilihat pada lampiran 
G halaman 95. Uraian item valid skala stres Ayah pekerja tunggal dapat dilihat 
pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4. Sebaran Item Valid Skala Stres Ayah Pekerja Tunggal 
Aspek 
Nomor Item Total 
Favourable Unfavourable  
Perasaan yang tidak 
terprediksi (feeling of 
unpredictable) 
1, 9 5 3 
Perasaan yang tidak 
terkontrol (feeling of  
uncontrollability) 
2, 6 4*, 7, 8 4 
Perasaan tertekan 
(feeling of overladed) 
3, 10 - 2 
Total 6 3 9 
*: Item gugur 
 
Hasil uji reliabilitas pada skala stres menggunakan teknik Cronbach Alpha 
diperoleh hasil 0,831. Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015), pengambilan 
keputusan untuk uji reliabilitas yakni jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka 
Cronbach’s Alpha dapat diterima. Skala stres diperoleh hasil 0,831 > 0,6, maka 
skala stres ini dapat dikatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian (Hasil 
data pada lampiran H halaman 95). 
 
4.3. Pengumpulan Data Penelitian 
Sebelum melaksanakan pengambilan data, terdapat beberapa tahapan yang 
dilalui peneliti terlebih dahulu. Setelah peneliti menyusun alat ukur, kemudian 
dilakukan uji coba atau try out pada tanggal 2 April 2021 hingga 7 April 2021 





penelitian ini. Setelah dilakukan uji coba alat ukur, peneliti melakukan revisi pada 
pernyataan yang dianggap kurang jelas. 
Setelah dilakukan uji coba alat ukur, pada tanggal 18 April 2021 skala disebarkan 
melalui Google Form, dengan cara membagikan link Google Form kepada orang-
orang yang dianggap memenuhi kriteria sampel penelitian.   Link penyebaran skala 
dimulai dengan orang terdekat yang dinilai memenuhi kriteria kemudian 
disebarluaskan, dan seterusnya hingga satu minggu kedepan yakni tanggal 25 
April 2021. Dari hasil sebaran skala, diperoleh 55 partisipan yang telah diseleksi 
berdasarkan kriteria populasi dalam penelitian. Proses seleksi berdasarkan 
kalimat instruksi yang telah diberikan pada awal sebelum pengisian kuesioner, 
sehingga data yang dihasilkan sesuai dengan populasi dan sampel yang 
diinginkan. Data yang didapat kemudian dihitung atau diskor dan ditabulasi, tabel 
tabulasi skala stres dan resiliensi dapat dilihat pada lampiran F halaman 91. 
Setelah diperoleh tabulasi data, lalu dilakukan uji validitas dan reliabilitas sehingga 
dari hasil uji coba tersebut diketahui item valid dan item yang gugur. Langkah 
berikutnya, peneliti menghilangkan item yang gugur, kemudian dilakukan tabulasi 
ulang sehingga data tersebut menjadi data hasil penelitian selanjutnya, dan dapat 
dilanjutkan dengan uji asumsi dan analisis hasil data. 
